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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang minatnya siswa dalam 
mengikuti pembelajaran bolavoli. Karena siswa takut sakit terkena bola voli, 
malas, tidak bergairah, guru kurang kreatif dalam menciptakan pembelajaran. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya meningkatkan minat 
pembelajaran pasing bawah permainan bola voli dengan permainan bola pantul 
pada siswa kelas IV SD Negeri Glagahombo I Tempel Sleman Yogyakarta. 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action 
research) yang dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif. Desain penelitian 
ini menggunakan model Kurt Lewin dalam 1 siklus, 2 kali  pertemuan terdiri 
dari perencanaan, pelaksanaan & observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 
meliputi siswa kelas IV SD Negeri Glagahombo 1  yang berjumlah 37 siswa. 
Objek penelitian adalah meningkatkan minat belajar bola voli melalui 
permainan bola pantul. Teknik pengumpulan data melalui tes perbuatan. 
Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas belajar untuk 
meningkatkan minat pembelajaran passing bawah permainan bola voli dengan 
permainan bola pantul yang bervariasi pada siswa kelas IV SD Negeri 
Glagahombo I Tempel Sleman Yogyakarta menunjukan tingkat minat belajar 
siswa sebanyak 28 siswa atau 77,77%  berkategori tinggi, sebanyak 8 siswa 
atau 22,22% berkategori sedang  dan  sebanyak 0 siswa atau 0% berkategori 
rendah. Sebagai dampak dari tingkat minat belajar siswa yang tinggi tersebut 
maka secara keseluruhan terdapat 33 siswa atau 91,6% tuntas belajar dan 3 
siswa atau 8,4% belum tuntas belajar.Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini telah mencapai indikator keberhasian 
penelitian yaitu 75% siswa mempunyai tingkat minat belajar pada kategori 
tinggi, sehingga tidak perlu adanya tindakan lanjut pada pertemuan selanjutnya 
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                                                            BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Permainan bola voli adalah sebuah permainan yang mudah dilakukan 
menyenangkan dan bisa dilakukan di halaman / lapangan. Di sekolah pun 
permainan bola voli sudah diberikan sejak siswa SD kelas 1V sesuai dengan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006) KTSP. Permainan bola voli ini 
sangat memerlukan dukungan dari semua pihak untuk dapat berkembang dengan 
baik, khususnya anak-anak usia sekolah dan pada usia tersebut permainan ini 
merupakan materi bola voli mini dengan baik pada sekolah.  
Menurut Rusli Lutan (2000:1) bahwa tujuan dari belajar olahraga di sekolah 
adalah adanya perubahan perilaku yang melekat. Perubahan yang terjadi dapat 
ditinjau dari beberapa aspek (kognitif, afekif, dan psikomotor) dari tujuan ketiga 
aspek tersebut adalah tinjauan dari (1) aspek kognitif adalah siswa mengetahui 
tata cara permainan, peraturan bermain, strategi, dan teknik bermain di lapangan. 
(2) dari sisi psikomotornya adalah kemampuan sisa di dalam penguasaan 
melakukan gerakan olahraga tersebut aspek yang dapat ditinjau adalah sikap 
gerak, dalam melalukan teknik permainan olahraga tersebut. (3) Dari sisi 
efektifnya adalah kemampuan siswa dalam bekerja sama dalam  menyusun suatu 
pola serang, sifat, mampu mengontrol emosi, saling  menghargai dalam satu tim, 
dan mentaati peraturan, pada sisi afektif ini hal yang sangat diharapkan adalah 
bahwa dengan pendidikan jasmani siswa pada akhirnya nanti memiliki tingkah 
laku dan moral yang baik di masyarakat sehingga tujuan pendidikan jasmani 
bersifat menyeluruh (Holistik).  
Namun demikian, dalam praktek pembelajaran pendidikan jasmani 





mengalami beberapa hambatan. Siswa cenderung kurang bergairah, malas, dan 
pasif untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Padahal permainan bola voli 
khususnya bola voli mini merupakan jenis permainan yang sudah tidak asing lagi 
bagi siswa sehingga seharusnya hal tersebut tidak perlu terjadi karena dapat 
berpengaruh terhadap perubahan nilainya.  
Agar siswa dapat mengikuti pembelajaran permainan bola voli dengan 
semangat, maka guru perlu menelusuri faktor penyebabnya sebab pada waktu 
berlangsungnya proses belajar mengajar akan terdapat faktor-faktor guru yang 
sedang mengajar dan siswa yang sedang belajar, situasi belajar, metode penyajian, 
alat pelajaran dan penilaian. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa pada 
umumnya kurang berminat untuk menggunakan bola, karena takut sakit terkena 
bola voli yang keras dan berat. Oleh karena itu perlu dicari solusi untuk 
memecahkan permasalahan tersebut. Salah satu usaha untuk memecahkan 
masalah tersebut adalah dengan permainan bola voli yang dimodifikasi, salah 
satunya yaitu permainan bola pantul. Salah satu bentuk model modifikasi 
permainan bola voli yang disampaikan oleh Durrwachter (1986:33)  yaitu dengan 
cara memainkannya dipantulkan lebih dahulu baru di passing.  Keunggulan dari 
permainan bola pantul tersebul diantaranya: 1). Lebih mudah dilakukan oleh anak 
yamg belum terampil karena bola ditunggu sampai memantul dahulu sebelum di 
passing. 2). Pada saat bola memantul anak memiliki banyak waktu untuk untuk 
mempersiapkan gerakan passing dengan baik. 3). Bola akan lebih mudah 
dikendalikan karena kecepatan bola semakin pelan ketika memantul dilantai. 
Bermain bola pantul merupakan bentuk aktivitas yang mudah dilakukan 
karena siswa akan memiliki banyak waktu untuk melakukan gerakan mengambil 
bola yang memantul ke lantai. Bola yang memantul akan  memberikan banyak 





pantul siswa  merasa lebih berani dan senang dalam melakukan passing bawah. 
Berdasarkan hal tersebut maka selanjutnya dilakukan penelitian tindakan kelas 
dengan judul "Upaya Meningkatkan Minat Pembelajaran Pasing Bawah 
Permainan Bola Voli dengan Permainan Bola Pantul pada Siswa Kelas 1V SD 
Negeri Glagahombo I Tempel".  
B. Identifikasi Masalah  
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat di identifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut :  
1. Siswa kelas IV SDN Glagahombo I belum semua mampu melakukan pasing 
bawah dengan benar.  
2. Hasil belajar siswa semester 1 kurang belum dapat mencapai KKM (7,5).  
3. Guru kurang kreatif dalam menciptakan situasi pembelajaran yang menarik 
dan menyenangkan pada permainan bola voli.  
4. Siswa takut melakukan passing bawah dengan bola berat berukuran normal. 
5. Belum pernah dilakukannya upaya peningkatan minat  pembelajaran passing 
bawah permainan bola voli  dengan permainan bola pantul pada siswa kelas 
IV SDN Glagahombo I Tempel. 
C. Batasan Masalah  
Untuk menghindari perluasan masalah dan terbenturnya waktu dan dana 
maka pada kesempatan ini penulis hanya akan membahas hasil belajar siswa 
dalam mata pelajaran pendidikan jasmani yang diarahkan pada upaya 
meningkatkan minat pembelajaran  passing bawah permainan bola voli dengan 







D. Perumusan Masalah  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah; ’’Apakah permainan bola 
pantul dapat meningkatkan minat pembelajaran passing bawah dalam permainan 
bola voli mini pada siswa kelas 1V SD N Glagahombo I Tempel ?”.  
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui meningkatnya minat 
pembelajaran passing bawah pada permainan bola voli mini dengan permainan 
bola pantul bagi siswa kelas IV SD N Glagahombo I Tempel.  
F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik teoritis dan praktis 
1. Manfaat teoritis  
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan teori 
pembelajaran bola voli mini pada umumnya dan bermain bola pantul dalam 
pembelajaran keterampilan passing bawah  pada khususnya.   
2. Manfaat praktis  
a. Bagi guru  
Untuk meningkatkan kualitas mengajar dan mencoba menetapkan 
sebagai inovasi baru dalam proses pembelajaran. 
b. Bagi siswa  
Dengan banyaknya model pembelajaran mereka mendapat banyak 
variasi dalam pembelajaran.  
c. Bagi sekolah  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan untuk 







BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teoritik 
1. Hakikat Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi 
memfasilitasi dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada diri peserta 
didik. Menurut Gagne Briggs dan Wager yang dikutip oleh Sukarti (2010:6) 
Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan 
terjadinya proses belajar pada siswa. Berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas 
No.20 Tahun 2003 Bab I bahwa :   
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara.  
Dalam undang-undang Sisdiknas 1 butir 20 No. 20 (2003) tentang 
"Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar". 
 
Menurut Dini Rosdiani (2012:41) pendidikan jasmani pada hakikatnya 
adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan 
perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hasil fisik, mental, serta 
emosional. Pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan 
utuh, makhluk tetal, dari pada hanya menganggapnya sebagai seorang yang 
terpisah kualitas fisik dan mentalnya. Pendidikan jasmani adalah suatu proses 
pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan 
kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan 
perilaku hidup sehat, sikap sportif dan kecerdasan emosi (Permendiknas RI 





Menurut Anin Rukmana (2008: 1) pendidikan jasmani sebagai bagian 
integral dari pendidikan akan membantu para siswa untuk dapat menjalani proses 
pertumbuhan dan perkembangan secara optimal baik fisik, motorik, mental dan 
sosial. Tujuan pengembangan aspek fisik akan berhubungan dengan kemampuan 
melakukan aktivitas-aktivitas yang melibatkan kekuatan fisik dan berbagai organ 
tubuh (physical fitness). Pengembangan gerak berhubungan dengan kemampuan 
melakukan gerak secara efektif, efisien, halus, indah, sempurna (skill full). 
Pengembangan mental berhubungan dengan kemampuan berfikir dan 
menginterprestasikan  pengetahuan tentang pendidikan jasmani ke dalam 
lingkungan. Perkembangan sosial berhubungan dengan kemampuan siswa dalam 
menyesuaikan diri pada kelompoknya. 
Dari pendapat diatas maka bisa diambil kesimpulan bahwa pendidikan 
jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang 
direncanakan secara sistematika bertujuan untuk mengembangkan dan 
meningkatkan kualitas hidup seseorang. 
Dalam belajar yang  terpenting adalah proses bukan hasil yang diperolehnya  
artinya  belajar  harus  diperoleh dengan usaha sendiri, adapun orang  lain itu  
hanya  sebagai  perantara  atau  penunjang dalam kegiatan belajar agar  hasil  
belajar itu dapat berhasil dengan baik. Ketika orang akan mendapatkan hasil tes 
yang bagus tidak bisa dikatakan  sebagai belajar apabila hasil  itu  didapatkan  
dengan  cara  yang  tidak  benar  misalnya dengan mencontek. 
2. Hakikat Minat Permainan Bola Voli Mini 
Bola voli mini adalah sejenis bola voli yang dimainkan di lapangan kecil 
dengan 2 sampai 6 pemain setiap regunya dengan peraturan yang disederhanakan 
(Agus Margono, 1996 : 103). Bola voli suatu permainan yang disederhanakan 





penyesuaian dalam metodik mengajarnya bagi pemula. Bola voli menyajikan 
sejenis bola voli yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan anak-anak 
usia 9 tahun sampai 12 tahun selaras dengan prinsip mengajar yang baik. 
Bermain bola voli adalah cara yang baik untuk mempelajari keterampilan 
dasar, dengan cara ini setiap pemain akan lebih banyak menyentuh atau 
mempermainkan bola, karena ukuran lapangan bermain lebih kecil dan jumlah 
pemain sedikit. Segi lain anak lebih memahami teknik dan taktik bermain bola 
voli mereka juga akan memperoleh kemampuan dasar untuk olahraga pada 
umumnya seperti ketangkasan, keterampilan, kemampuan menloncat. Baik bola 
voli tidak hanya dipergunakan sebagai perkenalan kepada para pemain pemula 
muda, tetapi juga cocok untuk para pemula dewasa, itu sebaiknya keterampilan 
dan kemampuan yang dimiliki kemampuan pada usia dini. 
Permainan bola voli mini merupakan modifikasi dari permainan bola voli 
standar. Ukuran lapangan, ukuran bola, dan juga peraturannya disesuaikan dengan 
anak. Permainan bola voli mini harus disesuaikan agar anak dapat memainkan 
dengan asyik dan gembira. Bola voli mini mengembangkan peraturan-peraturan 
bola voli standar. Agar menarik dan lebih mudah dilakukan anak-anak usia 9 
sampai 13 tahun. Teknik permainan bola voli mini sama dengan permainan bola 
voli standar, yaitu ada servis, passing, smash,dan membendung (blocking). 
Permainan bola voli mini diajarkan kepada anak memiliki beberapa tujuan. 
Tujuan permainan bola voli mini bagi anak antara lain sebagai berikut : 
a. Agar anak-anak mengenal dan menyenangi. 
b. Agar anak-anak dapat bermain bolavoli dengan teknik yang baik. 
c. Agar berlatih pendukung penonton, organisator, wasit. 
d. Agar anak menjadi atlet bagi yang potensi (pembibitan). 
e. Memberikan dasar fisik, teknik, dan taktik yang kuat untuk berprestasi. 
 
a. Peralatan Bola Voli Mini 
Lapangan bola voli mini berukuran lebih kecil dari pada lapangan bola voli 





m, bandingkan dengan lapangan bola voli standar yang memiliki ukuran 
18m x 9m. Gambar lapangan Bola voli mini seperti gambar di bawah ini : 
               
                     Gambar I. Lapangan Bola Voli Mini 
Source:http://www.mikirbae.com/2014/10/permainan-bola-voli- mini.html 
 
Salah satu hal yang membedakan pada lapangan bola voli mini dengan 
lapangan bola voli standar adalah tidak adanya garis serang pada lapangan 
bola voli mini. Net pada permainan bola voli mini juga mengalami 
perubahan ukuran. Tinggi net putra: 210 cm, tinggi net putri: 200 cm, 
panjang: 7 m, lebar: 90 cm. Bola yang digunakan dalam permainan bola voli 
mini adalah bola mini nomor 4 dengan garis tengah 22 - 24 cm dan berat 
230-250 gram. Jumlah pemain pada permainan bola voli mini 2-4 orang, 
dengan pemain cadangan sebanyak  2 orang 
b. Peraturan Permainan Bola Voli Mini 
Umumnya peraturan bola voli mini sama dengan peraturan bola voli 
standar, hanya terdapat beberapa hal yang diterapkan demi kebutuhan dan 
kemampuan para pemula muda, maka peraturan bola voli mini 
disederhanakan sebagai berikut: 
 
1) Saat service bola harus dilambungkan. 
2) Sebelum bola dilambungkan untuk diservice, seluruh pemain harus 
berada pada posisinya masing-masing. 
3) Saat bola dilambungkan sebelum diservice, pemain boleh bertukar 





4) Saat akan melakukan service, pemain tidak boleh memantulkan bola 
ke lapangan setelah peluit dibunyikan oleh wasit. 
5) Pemain boleh menyentuh net (tidak sengaja) asal bukan PITA NET          
(bagian net paling atas ) dan tidak mengganggu pemain lawan / 
jalannya pertandingan ( peraturan terbaru ). 
6) Kaki pemain boleh menyentuh garis /sebagian garis tengah sepanjang 
tidak mengganggu lawan dan jalannya permainan (peraturan terbaru ). 
7) Bola mengenai pita net saat diservice dan masuk ke bidang lapangan 
lawan maka permainan dapat dilanjutkan (peraturan terbaru ). 
8) Bola kena stick (antene) maka point untuk lawan. 
9) Pukulan ganda dihitung double. 
10) Tidak boleh melempar dan menangkap bola dalam permainan. 
11) Bola yang keluar lapangan, belum dinyatakan out sebelum menyentuh 
tanah / dasar lapangan. 
12) Seluruh bagian tubuh diperbolehkan untuk memantulkan bola kecuali 
dengan cara menendang. 
13) Penggunaan kaki hanya untuk menahan bola bukan untuk menendang 
bola. 
14) Setiap tim wajib bertukar sisi lapangan apabila tiap set telah  selesai.  
15) Jika terjadi rubber set maka pada set ke 3 dilakukan pertukaran  
tempat apabila salah satu regu memperoleh angka 8. 
  Source:http://www.mikirbae.com/2014/10/permainan-bola-voli-    mini.html 
3. Pembelajaran Bola Voli di SD Kelas IV  
Standar kompensi dan kompetensi dasar pendidikan jasmani dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dimaksudkan untuk mengembangkan 
kemampuan dalam penalaran dan mengkomunikasikan idea atau gagasan. Dalam 
kurikulum KTSP mata pelajaran pendidikan jasmani dan olahraga diberikan 
kepada siswa untuk membekali mereka dengan kemampuan berfikir logis, 
analisis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Sehingga 
guru selalu dituntut untuk kreatif dalam melaksanakan proses pembelajaran agar 
menumbuhkan minat, motivasi dan mendapatkan hasil yang maksimal atas 
pembelajaran siswa.  Permainan bola voli mini diajarkan di kelas IV SDN 
Glagahombo I Tempel pada semester 2,  berdasarkan Kompensi Dasar 6.2. 





bola besar beregu dan dengan peraturan yang dimodifikasi, serta nilai kerjasama, 
sportivitas dan kejujuran. 
Dalam permainan bola voli passing merupakan teknik bermain yang sangat 
penting karena teknik passing sebagai benteng pertahanan dan pembangun 
serangan. Jika permain hendak memenangkan pertandingan bola voli maka atlit 
menguasai teknik passing yang benar, dengan passing yang benar satu tim 
diharapkan akan memenangkan pertandingan bola voli.  
Menurut  Nuril Ahmadi (2007 : 22) passing adalah usaha upaya seseorang 
dengan menggunakan suatu teknik tertentu untuk mengoperkan bola yang 
dimainkan kepada teman seregunya untuk dimainkan di lapangan sendiri. Set up 
atau umpan adalah upaya seseorang pemain bola voli dengan menggunakan suatu 
teknik tertentu yang memiliki tujuan menyajikan bola yang dimainkannya dengan 
teman seregunya yang selanjutnya dapat melakukan serangan (smash) terhadap 
regu lawan.  
Menurut  Muhajir. (2006 : 10) passing adalah upaya usaha seseorang 
pemain bola voli dengan cara menggunakan sesuatu teknik tertentu yang 
tujuannya adalah untuk mengoperkan bola yang dimainkannya itu kepada teman 
seregunya untuk dimainkan di lapangan sendiri. Bentuk passing terdiri dari 
passing bawah dan passing atas,  
Menurut Margiyanti (2008 : 66) teknik passing adalah suatu cara menerima 
bola dari pemain lain atau memberikan bola kepada pemain lain. Pasing 
dilakukan dengan dua tangan. Passing dapat dibedakan dua yaitu passing bawah 
dan passing atas, teknik passing dapat digunakan pada berbagai situasi. Passing 






4. Gerak dasar Passing Bawah  
Menurut Nuril Ahmadi (2007 : 23) Proses gerakan passing bawah dari 
persiapan, pelaksanaan dan gerakan kelanjutan. Sedangkan passing bawah sendiri 
adalah memainkan bola dengan sisi dalam lengan bawah dan kegunaan lengan 
bahwa antara lain untuk menerima bola servis, untuk menerima bola dari lawan 
yang berupa serangan, smash, untuk mengembalikan bola setelah terjadi blok atau 
pantulan dari net, untuk menyelamatkan bola yang terpental jauh dari luar 
lapangan permainan, untuk pengambilan bola yang rendah dan mendadak 
datangnya.  
Pada olahraga bola voli khususnya bagi siswa kelas 1V SD ada beberapa 
metode dasar yang akan digunakan antara metode bagian, metode keseluruhan, 
metode gabungan. 
a. Cara melakukan gerakan teknik passing bawah 
Menurut Nuril Ahmadi (2007 : 23) latihan passing bawah normal adalah:  
1) Persiapan 
Persiapan merupakan tahapan awal dari sebuah gerakan yaitu;  
a) Bergerak kearah datangnya bola diatur posisi tubuh 
b) Genggam jemari tangan  
c) Kaki dalam posisi memegang santai bahu terbuka lebar  
d) Tekuk lutut. Tahan tubuh dalam posisi rendah 
e) Bentuk landasan dengan lengan 
f) Siku terkunci  
g) Lengan sejajar dengan bahu  
h) Pinggang lurus  
i) Pandangan ke arah bola 
2) Pelaksanaan 
Sikap saat tubuh serta lengan diangkat  menyongsong datangnya bola  
menentukan arah gerakan  yaitu:  
a) Terima bola di depan badan 
b) Kaki sedikit diulurkan            
c) Berat badan dialihkan ke depan 
d) Pukulan bola jatuh ke depan 
e) Pinggul bergerak ke depan   
f) Perhatikan saat menyentuh lengan,perkenaan pada lengan bagian 





3) Gerakan Kelanjutan 
Gerakan kelanjutan merupakan gerakan ancang ancang untuk mengikuti 
arah bola dan diarahkan untuk memperbesar ketepatan dan pengoperan 
arah bola kesasaran dengan cara  yaitu: 
a) Jari tangan tetap digenggam  
b) Siku tetap terkunci 
c) Landasan mengikuti bola kesasaran 
d) Pindahkan bola kesasaran 
e) Perhatikan bola bergerak kesasaran  
Perhatikan gambar rangkaian gerak dasar passing bawah berikut: 
 
Gambar 2. Gerak Dasar Passing Bawah 
Sumber: http://3.bp.blogspot.com/- 
 
b. Kesalahan-kesalahan umum pada pelaksanaan teknik passing bawah 
Kesalahan yang sering terjadi didalam melakukan passing bawah  
antara lain sebagai berikut: 
1) Lengan pemukul ditekuk pada siku sehingga papan pemukul sempit, 
akibatnya bola berputar dan menyeleweng arahnya.              
2) Bola jatuh pada kepalan pergelangan tangan  
3) Dua lengan bola voli sebagai pemukul kurang sejajar 
4) Koordinasi antara gerakan lengan, badan, dan tangan tidak harmonis 
5) Lutut kurang menekuk pada langkah persiapan pelaksanaan 
6) Lengan pemukul diayunkan lebih tinggi dari bahu 
7) Gerakan ayunan terlalu ekpresi sehingga bola lari jauh   
 
c. Cara-cara pembetulan 
Untuk mengadakan pembetulan agar mengurangi kesalahan-kesalahan 
yang terjadi pada saat melakukan teknik passing bawah yaitu :  
1) Lengan dan siku lurus sehingga papan pemukul lebar dan bola dapat 
memantul ke atas  
2) Jatuhkan bola pada lengan bawah antara siku dan pergelangan tangan  
3) Pada saat memukul dua lengan bawah sejajar  
4) Koordinasi gerakan antara lengan, badan dan kaki diharmoniskan  
5) Pada langkah persiapan pelaksanaan lutut agak ditekuk  
6) Ayunan lengan tidak boleh melebih tinggi bahu  
7) Gerakan ayunan tidak perlu terlalu eksplosif atau disesuaikan dengan 





5. Hakikat Permainan Bola Pantul  
Bermain adalah suatu kegiatan yang menyenangkan. Menurut Yudha (2001: 
6) bermain yang dilakukan secara tertata sangat bermanfaat untuk mendorong 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Menurut Sudardiyono (20014:2) bermain 
adalah belajar menyesuaikan diri dengan lingkungannya, sehingga dengan 
bermain anak akan mengenal kondisi yang ada disekelilinggnya. 
benda,tumbuhan,binatang dsb. Rasa senang bermain itu harus disebabkan karena 
bermain itu sendiri, bukan karena sesuatu yang terdapat di luar bermain. Seperti 
dalam bukunya G. Durwachter (1990:32) menyebutkan salah satu bentuk latihan 
bola voli adalah permainan tenis / bermain bola pantul. Bola yang datang 
melewati atas net yang dibentangkan mula-mula harus terpantul dulu ke lantai 
setelah itu dilakukan pasing bawah melewati bentangan net ke arah teman di 
lapangan seberang, begitu seterusnya. 
Rasa senang dalam bermain didapatkan dengan bentuk  latihan yang 
menarik, salah satunya bentuk aktivitas yang bisa dipilih sebagai materi 
pembelajaran permainan bola voli dengan materi passing bawah yaitu permainan 
bola pantul. Seperti dalam pembelajaran permainan   bermain bola pantul yang 
telah dikembangkan oleh Budi Prasojo (2014:14-16). Ada beberapa materi 
diantaranya yaitu:  
a. Permainan I  
1) Cara melakukan permainan 
Siswa baris dua berbanjar kemudian siswa melakukan pasing 





sampai ke titik B siswa tersebut melemparkan bola ke titik A dan 
seterusnya  seperti terlihat gambar dibawah ini :  
 
Gambar 3.  Permainan 1 
 
2) Peraturan permainan  
a) Setiap siswa menjatuhkan bola dari setinggi siswa tersebut  
b) Setelah bola memantul kemudian dengan cepat lengan yang 
terentang mendatar  dalam posisi passing bawah disodorkan ke 
bawah bola yang melambung ke atas kemudian setelah bola hasil 
passing bawah tersebut memantul kembali siswa melakukan passing 
bawah lagi dan seterusnya sampai siswa berada di titik B 
b. Permainan II  
1) Cara melakukan permainan  
Siswa harus berbanjar dan berhadap-hadapan dengan jarak 6 m 
kemudian siswa melakukan passing bawah dengan pasangannya dengan 





siswa berlari berpindah tempat ke barisan paling belakang dan 
seterusnya. Seperti terlihat pada gambar di bawah ini :  
 
Gambar 4.  Permainan II 
 
2) Peraturan permainan  
a) Siswa melakukan passing bawah setelah bola hasil passing bawah 
pasangannya memantul melewati net, kemudian siswa baru 
mengembalikan lagi bola tersebut kepada pasangannya dengan pasing 
bawah  
b) Setiap baris terdiri dari 3-6 siswa 
 
c. Permainan III  
1) Cara melakukan permainan  
Siswa melakukan sebuah kompetensi permainan bola dengan 1 
bola, yaitu siswa memainkan bola melewati  net dan berusaha 
mematikan permainan lawan dengan menempatkan bola ke daerah 





mengembalikan bola kembali ke area permainan kita. Seperti terlihat 
dalam gambar sebagai berikut ini; 
 
  
Gambar 5. Permainan III 
 
2) Peraturan permainan  
a) Servis : dilakukan oleh pemain belakang sebelah kanan, garis 
belakang lapangan. Pukulan servis menggunakan servis bawah  
b) Pengoperan : bisa dilakukan dengan passing bawah. Bola tidak boleh 
dikembalikan langsung ke lawan. Jadi harus dioperkan dulu di 
lapangan sendiri, paling sedikitnya satu kali dan paling banyak tiga 
kali. Pada saat menerima servis dan melakuikan pengoperan bola 
harus dibiarkan memantul terlebih dahulu kemudian baru dimainkan 
dengan menggunakan passing. 
c) Ukuran lapangan: ukuran lapangan 9 x 18 m dan tinggi net 2,05 m 
d) Jumlah pemain : 6 orang  
e) Rotasi pemain : searah dengan jarum jam dan posisi pemain seperti 
peraturan resmi yaitu dengan posisi 1 berada di bagian belakang 





f) Cara mendapatkan poin : setiap bola yang melampui atas net masuk 
ke area permainan lawan mengenai badan permainan dan tidak dapat 
dikembalikan lagi melalui atas net, setelah bola dimainkan maksimal 
tiga kali maka mendapatkan 1 poin. Bola hasil pukulan servis yang 
tidak melampui net/keluar area permainan maka dianggap mati dan 
poin untuk lawan (pindah bola).  
g) Poin : tim yang mendapatkan poin 15 terlebih dahulu, maka 
dinyatakan sebagai pemenang dalam set tersebut. Tim yang meraih 
kemenangan 2 set dalam permainan tersebut maka dinyatakan sebagai 
pemenang dalam pertandingan kompetisi tersebut.  
Berdasarkan karakteristik permainan tenis / bermain bola pantul di atas 
maka dapat diidentifikasi kelebihannya. Berkat kelebihan dalam bermain bola 
pantul :  
a. Lebih mudah dilakukan oleh anak yang belum terampil karena bola 
ditunggu sampai memantul dahulu sebelum di passing.  
b. Pada saat bola memantul anak memiliki banyak waktu untuk 
mempersiapkan gerakan passing dengan baik.  
c. Bola akan lebih mudah dikendalikan karena kecepatan bola semakin pelan 
ketika memantul ke lantai. 
Bermain bola pantul merupakan bentuk latihan yang mudah dilakukan 
karena siswa akan memiliki banyak waktu untuk melakukan gerakan mengambil 
bola yang memantul ke lantai. Bola yang memantul akan memberikan banyak 
waktu kepada siswa untuk mempersiapkan gerakan passing bawah. Bermain bola 





6. Karakteristik Siswa Kelas IV SD Negeri Glagahombo I 
a. Menurut Suyati (1992 : 12 -13) karakteristik anak kelas 4-5 adalah sebagai  
berikut :  
1) Karakteristik Fisik 
  
a) Perbaikan koordinasi gerak tubuh dalam melempar, menangkap 
memukul dan sebagainya  
b) Ketahanan bertambah, anak pria suka atau gemar ada kontak fisik, 
seperti berkelahi dan bergulat 
c) Pertumbuhan terus naik  
d) Koordinasi antara mata dan tangan lebih baik  
e) Bentuk tubuh yang  baik dapat timbul/terjadi  
f) Filosofi, wanita-wanita satu tahun lebih maju daripada pria  
g) Perbedaan seksual banyak pengaruhnya 
h) Adanya perbedaan individu mulai nyata dan terang  
 
2) Karakteristik Sosial dan Emosional 
  
a) Mudah terpengaruh, mudah sakit hati karena kritik  
b) Masa anak-anak suka membual  
c) Suka menggoda dan menyakiti anak lain  
d) Suka memperhatikan, bermain dalam bentuk-bentuk drama dan 
berperanan  
e) Suka berteman dan senang terhadap teman-teman lain, disamping 
senang terhadap teman akrab  
 
3) Karakteristik Mental 
 
a) Ruang lingkup perhatian bertambah  
b) Kemampuan berpikir bertambah 
c) Senang akan bunyi-bunyian dan gerakan-gerakan berirama  
d) Suka meniru  
e) Minat terhadap macam-macam permainan yang terorganisasi 
bertambah  
f) Sangat berhasrat ingin menjadi dewasa 
g) Khususnya gemar terhadap aktivitas-aktivitas yang berbentuk 
pertandingan  
  
b. Menurut pendapat Noehi Nasution, (1993:43) Masa keserasian bersekolah 





1) Masa kelas-kelas rendah sekolah dasar, kira-kira umur 6,0 atau 7,0 
sampai  umur  9,0 atau 10,0. 
2) Masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar, kira-kira umur 9,0 atau 10,0 
sampai kira-kira umur 12.0 atau 13,0. 
 
Adapun penjelasan untuk masing-masing tahap tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1) Masa Kelas-kelas Rendah Sekolah Dasar 
Beberapa sifat khas anak-anak pada masa ini antara lain adalah 
seperti yang disebutkan dibawah ini: 
a) Adanya korelasi positif yang tinggi antara keadaan kesehatan 
pertumbuhan jasmani dengan prestasi sekolah. 
b) Adanya sikap yang cenderung untuk mematuhi peraturan-peraturan 
permainan yang tradisional. 
c) Ada kecenderungan memuji diri sendiri. 
d) Suka membanding-bandingkan dirinya dengan anak lain, kalau hal itu 
dirasanya menguntungkan untuk meremehkan anak lain. 
e) Kalau tidak dapat menyelesaikan sesuatu soal, maka soal itu 
dianggapnya tidak penting. 
f) Pada masa ini (terutama pada umur 6,0-8,0) anak menghendaki nilai 
(angka rapot) yang baik, tanpa mengingat apakah prestasinya memang 
pantas diberi nilai baik atau tidak. 
 
2) Masa Kelas-Kelas Tinggi Sekolah Dasar 
Beberapa sifat khas anak-anak pada masa ini adalah sebagai berikut : 
a) Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang   konkrit; 
hal ini menimbulkan adanya kecenderungan untuk membandingkan 
pekerjaan pekerjaan yang praktis. 
b) Amat realistic, ingin tau, dan ingin belajar. 
c) Menjelang akhir masa ini telah ada minat terhadap hal-hal dan mata 
pelajaran khusus, yang oleh ahli-ahli yang mengikuti teori faktor 
ditafsirkan sebagai mulai menonjolnya faktor-faktor. 
d) Sampai kira-kira umur 11,0 anak membutuhkan guru atau orang   
dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugasnya dan memenuhi 
keinginannya; setalah kira-kira umur 11,0 pada umumnya anak 
menghadapi tugas-tugasnya dengan bebas dan berusaha 
menyelesaikannya sendiri 
e) Pada masa ini anak memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran  





f) Anak-anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya, 
biasanya utuk dapat bermain bersama-sama. Didalam permainan ini 
biasanya anak tidak lagi terikat kepada aturan permainan yang 
tradisional; mereka membuat peraturan sendiri. 
 
Jadi, dengan tahapan-tahapan tersebut diharapkan siswa sekolah dasar 
lebih tertarik dengan fondasi gerakan permainan bola voli mini yang benar. 
Pada saat memasuki tahap spesifikasi fondasi gerak dasar itu diharapkan 
sudah terbentuk. 
B. Kajian Penelitian Yang Relevan  
1. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan 
oleh Budi Prasojo yang berjudul "Pengembangan Model Permainan Bola 
Pantul Sebagai Materi Permainan Bola Voli dalam Pembelajaran Pendidikan 
Jasmani SMP Negeri 2 Tempel Kabupaten Sleman". Penelitian ini merupakan 
penelitian pengembangan, menggunakan metode penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu dan mengacu pada kelayakan produk 
tersebut. Data pada penelitian ini diambil dengan teknik survey  dan 
menggunakan instrument angket. Tenik pengumpulan data dengan memberikan 
angket kepada ahli materi, guru dan siswa. Subjek penelitian ini adalah 3 ahli 
materi, guru pendidikan jasmani dan siswa kelas VIII yang berjumlah 32 
orang. Teknik analisis yang dilakukan adalah menuangkan frekuensi ke dalam 
bentuk presentase. Hasil penelitian berdasarkan penilaian dari ahli materi, guru 
pendidikan jasmani dan siswa dapat disimpulkan bahwa model permainan bola 
pantul sangat layak dijadikan sebagai materi permainan bola voli dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani untuk SMP Kelas VIII. 
2. Penelitian yang relevan oleh Siti Nugraheni ( 2014) dengan judul “Upaya 
Meningkatkan Pembelajaran Passing Bawah Dengan Pendekatan Bermain 





Kabupaten Magelang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 
bermain bola pantul dapat meningkatkan ketrampilan passing bawah pada 
siswa kelas V SDN Sawangan 4. Berdasarkan hasil tes pada siklus pertama 
diperoleh  nilai rata-rata 70,5 meningkat menjadi 88.21, pada siklus kedua. 
Pada siklus pertama 14 % siswa berhasil mencapai KKM, sedangkan pada 
siklus kedua 85% berhasil untuk mata pelajaran Penjas di SD N Sawangan 4 
Magelang  yaitu 75 berhasil mencapai KKM.   
 
C. Kerangka Berfikir  
Standar kompetensi 6. Mempraktikkan berbagai variasi gerak dasar ke 
dalam permainan dan olahraga dengan peraturan yang dimodifikasi dan nilai-nilai 
yang terkandung didalamnya. dan kompetensi dasar 6.2 mempraktikkan variasi 
tehnik dasar salah satu permainan dan olahraga bola besar serta nilai kerjasama, 
sportivitas, dan kejujuran. Pendidikan jasmani dalam kurikulum tingkat satuan 
pendidikan dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan dalam penalaran 
dan mengkomunikasikan ide atau gagasan. Dalam kurikulum KTSP mata 
pelajaran pendidikan jasmani dan olahraga diberikan kepada siswa untuk 
membekali mereka dengan kemampuan berfikir logis, analistis, sistematis, kritis 
dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Sehingga guru selalu dituntut untuk 
kreatif dalam melaksanakan proses pembelajaran agar menumbuhkan minat, 
motivasi dan mendapatkan hasil yang maksimal atas pembelajaran siswa. 
Permainan bola voli mini diajarkan di kelas IV SD Negeri Glagahombo I 
Tempel berdasardarkan Standar Kompetensi 6, dan Kompetensi Dasar 6.2 





serta nilai kerjasama, sportivitas dan kejujuran. Namun pada kenyataannya siswa 
kelas IV SD Negeri Glagahombo I belum menguasai gerak dasar bola voli mini 
khususnya passing bawah. Oleh karena itu untuk meningkatkan kemampuan 
passing bawah bola voli mini kelas IV SD Negeri Glagahombo I digunakan 
permainan  bermain bola pantul. 
Permainan bola pantul diharapkan mampu meningkatkan proses penguasaan 
passing bawah siswa kelas IV SD Negeri Glagahombo I, karena dengan bermain 
bola pantul siswa semangat untuk mengikuti pembelajaran yang diberikan guru 
dan sesuai dengan karakteristik siswa kelas kelas IV SD Negeri Glagahombo I. 
Berdasarkan pemikiran tersebut menulis merancang pelaksanaan pembelajaran 
yang akan dibutuhkan sebagai pengamatan dalam mengevaluasi tingkat 
perkembangan dan keberhasilan dari permainan bola pantul yang mana 
pembukuan tersebut adalah perwujudan penulisan penelitian tindakan kelas (PTK) 
yang penulis lakukan dalam rangka meningkatkan motivasi pembelajaran passing 














METODE  PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classrom action 
research) yang dilakukan secara kolaboratif dan partisipasif. Artinya peneliti tidak 
melakukan penelitian sendiri, namun berkolaborasi atau bekerja sama dengan 
guru pendidikan jasmani dan siswa kelas 1V SD Negeri Glagahombo I Tempel. 
Secara partisipasi, peneliti bersama-sama dengan mitra peneliti akan 
melaksanakan penelitian ini langkah demi langkah. Desain penelitian yang 
dikenal dalam penelitian ini adalah model Suharsimi Arikunto, dkk, yaitu yang 
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, tindakan, pengamatan refleksi. 
 
B. Definisi Operasional Variabel  Penelitian 
Variabel penelitian ini adalah upaya meninggkatkan minat belajar passing 
bawah permainan bola voli dengat permainan bola pantul pada siswa kelas IV SD 
Negeri Glagahombo 1 Tempel Sleman. Definisi dari variabel tersebut adalah 
usaha memperbaiki partisipasi siswa dalam pembelajaran passing bawah  
permainan bola voli yang meliputi  aspek ketertarikan , perhatian  dan kesenangan 
siswa melalui permainan bola pantul dengan ukuran bola lebih kecil, ringan 
karena anak memiliki banyak waktu untuk mempersiapkan gerakan passing 
dengan baik sehingga siswa aktif dan merasa senang bersemangat mengikuti 







C. Subyek Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Glagahombo 1 Tempel pada 
semester 2 tahun pelajaran 2014/2015. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 
1V yang berjumlah 36 siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam satu siklus (2x 
pertemuan) akan mengaplikasikan pembelajaran dengan pokok permasalahan  
bagaimana cara meningkatkan ketrampilan passing bawah dengan menggunakan 
permainan bola pantul. 
Dalam penelitian ini peneliti di bantu oleh dua orang mitra peneliti 
(kolaborator) dalam hal ini berperan sebagai observer atau pengamat selama 
pembelajaran berlangsung sedangkan peneliti sendiri dalam hal ini sebagai 
pelaksana pembelajaran atau sebagai guru 
 
D. Prosedur Penelitian  
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (Classrom 
Action Research). Menurut Suharsimi Arikunto (2007:16) Penelitian Tindakan 
Kelas secara garis besar terdapat empat tahapan 1). perencanaan, 2). pelaksanaan, 
3). pengamatan dan 4). refleksi. Penelitian yang ideal dilakukan secara 
berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang mengamati 
proses jalannya tindakan atau dengan istilah penelitian kolaborasi.apabila 
pengamatan dilakukan oleh orang lain pengamatannya lebih cermat dan hasilnya 
akan lebih obyektif.  
Menurut Suharsimi Arikunto (2007:18) dalam tahap satu penyusunan 
rancangan penelitian menentukan titik atau fokus peristiwa yang perlu 





pengamatan untuk membantu peneliti merekam fakta yang terjadi selama tindakan 
berlangsung/ tahap dua pelaksanaan tindakan (acting) dari penelitian tindakan 
adalah pelaksanaan yang merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan 
yaitu mengenakan tindakan ke dalam kontek proses belajar mengajar yang 
sebenarnya.pelaksanaan tindakan bisa dilakukan peneliti atau kolaborator.  
Setiap kali tindakan minimal ada dua peneliti yaitu yang melakukan 
pembelajaran dan kolaborator yang memantau terjadinya perubahan akibat suatu 
tindakan. Pada tahap tiga pengamatan (observing) berfungsi sebagai proses 
pendokumentasian dampak dari tindakan, sambil melakukan pengamatan balik. 
Guru pelaksana mencatat sedikit demi sedikit apa yang terjadi agar memperoleh 
data yang akurat untuk perbaikan siklus berikutnya. Tahap empat refleksi 
(teflekting). Pada tahap ini merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali 
apa yang sudah dilakukan. Ketika guru pelaksana sudah selesai melakukan 
tindakan kemudian mendiskusikan implementasi rancangan tindakan dengan 
kolaborator untuk siklus berikutnya.  
Keempat tahapan dalam penelitian ini membentuk sebuah siklus. Setiap 
siklus dimulai dari perencanaan sampai dengan refleksi, tindakan dianggap selesai 
bilamana permasalahan dalam bermain bola voli sudah dipecahkan.Direncanakan 
penelitian ini dengan satu siklus, dua kali pertemuan. Berikut penjelasan kegiatan-
kegiatan dalam siklus penelitian tindakan ini. 
1. Pertemuan I 
a. Perencanaan  
1) Penentuan waktu tindakan kelas. 





3) Membuat RP (rencana pembelajaran). 
4) Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan dalam pembelajaran. 
5) Mempersiapkan lembar pengamatan dan petunjuk kegiatan. 
b. Pelaksanaan 
1) Pendahuluan  
a) siswa dibariskan, presensi, dan berdoa 
b) Apersepsi 
c) Memberikan pemanasan dan mengawasi 
2) Kegiatan Inti 
a) Bermain bola pantul permainan I 
(1) Cara melakukan permainan 
Siswa baris dua berbanjar kemudian siswa melakukan passing 
bawah dengan jarak 6 m atau mulai dari titik A ke titik B. setelah 
sampai ke titik B siswa tersebut melemparkan bola ke titik A dan 
seterusnya  seperti terlihat gambar dibawah ini :  
                      
                                                       Gambar 6. Permainan I 
 
(2) Peraturan permainan  





(b) Setelah bola memantul kemudian dengan cepat lengan yang   
terentang mendatar  dalam posisi pasing bawah disodorkan ke 
bawah bola yang melambung ke atas kemudian setelah bola 
hasil passing bawah tersebut memantul kembali siswa 
melakukan passing bawah lagi dan seterusnya sampai siswa 
berada di titik B 
b) Bermain bola pantul permainan II 
(1) Cara melakukan permainan  
Siswa harus berbanjar dan berhadap-hadapan dengan jarak 6 m 
kemudian siswa melakukan passing bawah dengan pasangannya 
dengan bola memantul terlebih dahulu, dan setelah melakukan passing 
bawah siswa berlari berpindah tempat ke barisan paling belakang dan 
seterusnya. Seperti terlihat pada gambar di bawah ini :  
 
Gambar 7. Permainan II 
 
(2) Peraturan permainan  
(a) Siswa melakukan passing bawah setelah bola hasil passing 





baru mengembalikan lagi bola tersebut kepada pasangannya 
dengan passing bawah  
(b) Setiap baris terdiri dari 3-6 siswa 
Tujuan permainan bola pantul untuk membuat anak lebih berani 
melakukan passing bawah, karena bola yang datangnya setelah  
memantul tidak akan keras.   
c) Tahapan pertama, gerak dasar passing bawah  
                                  
Gambar 8. Gerak Dasar Passing Bawah (Erianti, 2010: 120) 
 
(1) Siswa berdiri tegak kedua kaki dibuka selebar bahu, kemudian 
lutut kaki ditekuk sedikit sehingga badan agak turun ke bawah 
(gambar 8. 1). Badan agak dicondongkan ke depan, kedua 
lengan berada didepan dada agak diturunkan. Khsus untuk posisi 
kedua lengan adalah punggung tangan kanan berada di atas 
telapak tangan kiri dimana jari-jari tangan kiri memegang jari-
jari tangan kanan dan ibu jari berada pada posisi (gambar 8.2) . 
(2) Untuk pengambilan bola, setelah posisi badan sudah siap maka 
kedua lengan harus diluruskan sehingga membentuk garis yang 





yang dituju oleh sipemasing bola. Pandangan mata focus pada 
bola yang datang kea rah si pemasing bola (gambar 8. 3). 
(3) Pada saat bola menyentuh kedua lengan maka berikan sedikit 
dorongan oleh kedua lengan (gambar 8. 4), lutut kaki yang 
ditekuk sedikit dianggat untuknmembantu dorongan badan, 
kedua kaki tetap menapak di lantai dan tumit agak dinaikkan 
dengan posisi keseimbangan tetap baik (gambar 8. 5). 
(4) Dengan sedikit dorongan maka bola terangkat lebih tinggi agar 
mudah diambil oleh teman yang menerima bola. Memberikan 
dorongan pada lengan jangan sampai terlalu keras agar bola 
tidak melambung terlalu tinggi (gambar 8. 6).  
Tujuan gerak ini agar siswa mampu dan lebih berani melakukan 
passing bawah dengan tepat dan arah bola terarah.       
c. Pengamatan  
1) Pengamatan pelaksanaan pembelajaran pada waktu pelaksanaan 
kegiatan. 
2) Pengisian lembar observasi. 
3) Mendokumentasikan pembelajaran. 
d. Refleksi 
Setelah pelaksanaan  pertama selesai peneliti mengamati hasil yang 
telah di susun dan menganalisa data yang telah diperoleh dari lembar 
observasi, masukan dari teman sejawat (critical friend) guru penjaskes yang 
bersangkutan dan kemudian dilakukan refleksi. Refleksi ini dilakukan untuk 





tentang pelaksanaan pembelajaran pertemuan 1, dengan cara diskusi tentang 
masalah yang muncul dalam pembelajaran. 
2. Pertemuan II 
a. Perencanaan 
1) Berdiskusi dengan teman sejawat dan guru penjaskes mengenai     
pembelajaran yang akan diberikan dalam pertemuan II. 
2) Penentuan tindakan yang akan diberikan (game dan materi). 
3) Membuat RP (rencana pembelajaran). 
4) Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan dalam pembelajaran. 
5) Mempersiapkan lembar pengamatan dan petunjuk kegiatan  
b. Pelaksanaan 
1) Pendahuluan  
a) Siswa dibariskan, dipimpin berdoa, presensi. 
b) Apersepsi. 
c) Memberikan pemanasan dan mengawasi. 
2) Kegiatan inti 
a) Bermain bola pantul permainan 3 
(1) Cara melakukan permainan  
Siswa melakukan sebuah kompetensi permainan bola dengan 1 
bola, yaitu siswa memainkan bola melewati  net dan berusaha 
mematikan permainan lawan dengan menempatkan bola ke daerah 
kosong dalam area permainan lawan sehingga lawan tidak dapat 
mengembalikan bola kembali ke area permainan kita. Seperti terlihat 






Gambar 9. Permainan III 
(2) Peraturan permainan  
(a) Servis : dilakukan oleh pemain belakang sebelah kanan, garis   
belakang lapangan. Pukulan servis menggunakan servis bawah  
(b) Pengoperan : bisa dilakukan dengan passing bawah. Bola tidak 
boleh dikembalikan langsung ke lawan. Jadi harus dioperkan 
dulu di lapangan sendiri, paling sedikitnya satu kali dan paling 
banyak tiga kali. Pada saat menerima servis dan melakuikan 
pengoperan bola harus dibiarkan memantul terlebih dahulu 
kemudian baru dimainkan dengan menggunakan passing  
(c) Ukuran lapangan: ukuran lapangan 9x18 m dan tinggi net 2,05m 
(d) Jumlah pemain : 6 orang  
(e) Rotasi pemain : searah dengan jarum jam dan posisi pemain  
seperti peraturan resmi yaitu dengan posisi 1 berada di bagian 
belakang sebelah kanan, garis belakang lapangan  
(f) Cara mendapatkan poin : setiap bola yang melampui atas net 
masuk ke area permainan lawan mengenai badan permainan dan 





dimainkan maksimal tiga kali maka mendapatkan 1 poin. Bola 
hasil pukulan servis yang tidak melampui net/keluar area 
permainan maka dianggap mati dan poin untuk lawan (pindah 
bola).  
(g) Poin : tim yang mendapatkan poin 15 terlebih dahulu, maka 
dinyatakan sebagai pemenang dalam set tersebut. Tim yang 
meraih kemenangan 2 set dalam permainan tersebut maka 
dinyatakan sebagai pemenang dalam pertandingan kompetisi 
tersebut. 
Tujuan latihan ini agar siswa mampu mengejar bola sebelum 
melakukan gerakan passing bawah. 
b) Gerak dasar passing bawah  
 
                     Gambar 10. Gerak dasar passing (Erianti, 2010: 120)         
(1) Siswa berdiri tegak kedua kaki dibuka selebar bahu, kemudian 
lutut kaki ditekuk sedikit sehingga badan agak turun ke bawah 
(gambar 10. 1). Badan agak dicondongkan ke depan, kedua 
lengan berada didepan dada agak diturunkan. Khusus untuk 





atas telapak tangan kiri dimana jari-jari tangan kiri memegang 
jari-jari tangan kanan dan ibu jari berada pada posisi (gambar 
10.2). 
(2) Untuk pengambilan bola, setelah posisi badan sudah siap maka 
kedua lengan harus diluruskan sehingga membentuk garis yang 
lurus, agar bola bisa terpantul dengan baik sesuai dengan apa 
yang dituju oleh sipemasing bola. Pandangan mata focus pada 
bola yang datang kea rah si pemasing bola (gambar 10.3). 
(3) Pada saat bola menyentuh kedua lengan maka berikan sedikit 
dorongan oleh kedua lengan (gambar 10.4), lutut kaki yang 
ditekuk sedikit dianggat untuknmembantu dorongan badan, 
kedua kaki tetap menapak di lantai dan tumit agak dinaikkan 
dengan posisi keseimbangan tetap baik (gambar 10.5). 
(4) Dengan sedikit dorongan maka bola teranggat lebih tinggi agar 
mudah diambil oleh teman yang menerima bola. Memberikan 
dorongan pada lengan jangan sampai terlalu keras agar bola 
tidak melambung terlalu tinggi (gambar 10.6).  
       Tujuan gerak ini agar siswa mampu dan lebih berani melakukan 
passing bawah dengan tepat dan arah bola terarah.  
 
c. Implementasi tindakan 
Implementasi pertemuan  kedua dilaksanakan berdasarkan rancangan 





awal dengan memberikan pemanasan, kegiatan inti, dan kegiatan akhir 
dengan evaluasi pembelajaran. Hasil evaluasi siklus pertama didiskusikan 
dengan tim peneliti (kolaborator) untuk menetapkan langkah-langkah 
tindakan pada pertemuan  kedua. Segala hal yang masih lemah atau kurang 
berhasil diperbaiki pada pertemuan  kedua. 
d. Pengamatan atau observasi  
Pengamatan dilakukan secara langsung selama proses pembelajaran 
pendidikan jasmani. Peneliti juga bekerja sama dengan kolaborator untuk 
mencatat hal-hal yang muncul akibat tindakan 
e. Refleksi  
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini meliputi keberhasilan 
proses dan hasil tindakan. Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat 
dari indikator seperti sikap dan perilaku siswa selama proses pembelajaran 
pendidikan jasmani, keaktifan yang meningkat dan minat, semangat serta 
motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran permainan bola voli. 
Keberhasilan tindakan dapat dilihat dari kesadaran siswa untuk selalu 
beraktivitas jasmani dan melakukan pembelajaran dengan perasaan senang 
tanpa adanya rasa takut dan malas. Untuk mengetahui hasil pembelajaran 
dilakukan tes unjuk kerja, sedangkan partisipasi siswa dengan lembar 








E.  Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data  
Instruman dan pengumpulan data ini adalah lembar observasi. Lembar 
observasi disusun  oleh guru kemudian di konsultasikan dengan ahli pamong 
materi pembelajaran bola voli. 
Lembar observasi:  
1. Untuk mengamati oleh guru ( kolaborator ) 2 kali. 
2. Lembar observasi siswa ( penilaian guru terhadap siswa ) 1 kali. 
3. Angket tanggapan siswa (guru ) 2 kali. 
Instrumen penelitian merupakan satu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam atau alat yang diamati (Sugiyono, 1999 : 97). Intrumen penelitian 
ini adalah angket tanggapan terhadap pembelajaran dan pedoman observasi 
pembelajaran pendidikan jasmani. Serta perkembangan gerak dalam bermain bola 
voli, observasi terhadap pembelajaran dapat digunakan untuk mengetahui 
keberhasilan proses pembelajaran pendidikan jasmani dalam penelitian ini.  
Data yang diperlukan dalam penelitian tindakan kelas ini berupa catatan 
tentang hasil pengamatan. Hasil pengamatan tersebut dikumpulkan melalui 
pengamatan (data observasi),  lembar angket, dan hasil tes siswa (tes hasil unjuk 
kerja siswa). Diakhir pertemuan di beri angket pada setiap pertemuan setelah 
tindakan selesai. 
 
F. Teknik Analisa data 
Data dalam  penelitian ini  berupa data-data dalam bentuk lembar observasi, 






1. Analisa Data Lembar Observasi  
a. Lembar observasi terhadap guru. 
b. Hasil observasi yang dilaksanakan pada akhir pertemuan atau pada waktu 
akhir pembelajaran hanya khusus pada analisis minat.  
c. Angket terhadap siswa.  
Menurut Sutrisno Hadi (2000 : 133), yang dimaksud norma das sein adalah 
norma yang diambil dari sesuatu yang dijumpai dalam kenyataan. Penyusunan 
skor baku dengan rerata dan simpangan baku yang digolongkan menjadi tiga 
norma, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Cara menentukan interval  menggunakan 
rumus interval hitung dengan menyamakan anjang kelas interval berdasarkan 
jumlah soal. 
2. Analisa Data Hasil Belajar Siswa 
Hasil tes yang dilaksanakan pada akhir pertemuan dihitung nilai rata-rata, 
kemudian dikatagorikan dalam batas–batas penilaian yang didasarkan pada 
ketuntasan siswa terhadap materi pelajaran yang diberikan.  
Hasil observasi yang dilaksanakan pada akhir pertemuan  atau pada waktu 
akhir pembelajaran, hanya khusus terhadap analisis minat. 
Instrumen penelitian merupakan satu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam atau alat yang diamati (Sugiyono, 1999 :  97). Instrumen 
penelitian ini adalah angket tanggapan terhadap pembelajaran dan pedoman 
observasi pembelajaran pendidikan jasmani. Serta perkembangan gerak dalam 
bermain bola voli, observasi terhadap pembelajaran dapat digunakan untuk 
mengetahui keberhasilan proses pembelajaran pendidikan jasmani dalam 





G. Indikator Keberhasilan tindakan 
Indikator keberhasilan tindakan adalah : 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan teknik perpaduan 
antara hasil observasi saat pembelajaran, angket siswa dan dokumentasi yang 
terkumpul selama tindakan berlangsung yang kemudian diolah dan disimpulkan 
dalam hasil penelitian, dan dinyatakan berhasil apabila 70% siswa bergerak aktif 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kelas IV SD Negeri Glagahombo I Tempel, 
Sleman UPT PPD Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman,Yogyakarta. Alamat 
lokasi penelitian ini ada di Dusun Banjarharjo Kelurahan Pondokrejo, Kecamatan 
Tempel, Kabupaten Sleman, Kode Pos 55552. 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di SD Negeri Glagahombo I. 
Subyek penelitian pada Penelitian Tindakan Kelas ini adalah siswa kelas IV yang 
diampu oleh Ibu  B Sri Hartati, A. Ma. Pd. Jumlah siswa di kelas IV yang menjadi 
responden ini ada 36 siswa. Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas tentang 
Upaya Meningkatkan Minat Pembelajaran Pasing Bawah Permainan Bola Voli 
Dengan Permainan Bola Pantul Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Glagahombo I 
Tempel,  bersama dengan mitra peneliti  yaitu Ibu Sri Widyastuti, S.Pd. Jas. dan 
Marsilah, S,Pd. Jas. 
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas pada mata pelajaran Pendidikan 
Jasmani dilaksanakan dalam dua pertemuan. Jadwal pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas sebagai berikut. 
Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
 
No Siklus Hari/Tanggal Waktu 
1 Pertemuan I Kamis, 2 April 2015 07.00 – 09.20 
2 Pertemuan II Kamis, 16 April 2015 07.00 – 09.20 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan minat pembelajaran 
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1. Pertemuan I 
a. Perencanaan (Planning) 
Pada tahap perencanaan ini peneliti melaksanakan hal-hal sebagai 
berikut. 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP disusun sebelum 
kegiatan Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan. RPP disusun oleh guru 
penjaskes Kelas IV SD Negeri Glagahombo I yang kemudian 
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. RPP ini berisi tentang rencana 
kegiatan pembelajaran berdasarkan materi yang akan disampaikan oleh guru 
yaitu materi tentang passing bawah permainan bolavoli. Penyusunan RPP 
disesuaikan dengan langkah-langkah Pembelajaran Pendidikan Jasmani 
Kesehatan dengan pendekatan bermain yang digunakan untuk 
Meningkatkan Minat Pembelajaran siswa dengan permainan bola pantul. 
RPP yang telah disepakati digunakan sebagai pedoman pembelajaran 
Pendidikan Jasmani Kesehatan di Kelas IV SD Negeri Glagahombo I. RPP 
ini disusun untuk satu kali pertemuan. 
2) Menyediakan Sarana dan Prasarana Pembelajaran  
Peneliti mempersiapkan bola voli, net, cone dan peralatan serta 
perlengkapan pembelajaran. Media ini digunakan sebagai sarana pokok 





3) Menyiapkan Daftar Skala Penilaian Minat Belajar dan Keterampilan 
Lembar penilaian minat belajar dan keterampilan gerak siswa disusun 
oleh peneliti berkolaborasi dengan guru disesuaikan dengan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani Kesehatan.Pemberian daftar penilaian minat belajar dan 
keterampilan gerak siswa pada setiap pertemuan yang digunakan untuk 
mengetahui tingkat minat belajar dan keterampilan gerak siswa terhadap 
mata pelajaran Pendidikan Jasmani Kesehatan materi passing bawah 
permainan bola voli. 
b. Tindakan (Action) 
Pelaksanaan tindakan pertemuan I dalam penelitian ini yang 
dideskripsikan sebagai berikut. 
Pertemuan pada pertemuan I ini dilaksanakan pada hari Kamis, 2 
April 2015 pukul 07.00 – 09.20 yang dideskripsikan sebagai berikut. 
1) Kegiatan Awal 
Setelah bel masuk berbunyi, siswa kelas IV telah mempersiapkan diri 
di lapangan. Guru selanjutnya mengkondisikan siswa untuk menerima 
pelajaran kemudian melakukan apersepsi dengan mendeskripsikan teknik 
passing bawah dan menjelaskan permainan yang akan dilaksanakan. Setelah 
melakukan apersepsi dan tanya jawab, guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran  yang akan dicapai siswa yaitu melakukan kegiatan passing 
bawah. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilakukan siswa yaitu Pembelajaran Pendidikan Jasmani Kesehatan dengan 
pendekatan bermain. Kemudian guru memberikan materi pemanasan 




Gambar 12. Guru bersama siswa melakukan proses pemanasan 
 
2) Kegiatan Inti 
Eksplorasi, siswa diberikan penjelasan terkait passing bawah dan 
memberikan contoh pelaksanaan dengan peragaan. Siswa memperhatikan 
penjelasan dari guru tentang passing bawah. Siswa dan guru melakukan 
tanya jawab terkait dengan materi pembelajaran. 
 
Gambar 13. Guru Mendemontrasikan Gerakan Passing bawah 
 
Elaborasi, Siswa berbaris berbanjar dalam kelompok kemudian siswa 
melakukan permainan pertama yaitu passing bawah dengan jarak 6 m atau 
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mulai dari titik A ke titik B. setelah sampai ke titik B siswa tersebut 
melemparkan bola ke titik A dan seterusnya. 
 
Gambar 14. Bentuk Kegiatan Passing bawah dengan permainan bola pantul 
 
Permainan kedua Siswa berbaris  berbanjar dalam kelompok dan 
berhadap-hadapan dengan jarak 6 m kemudian siswa melakukan passing 
bawah dengan pasangannya dengan bola memantul terlebih dahulu, dan 
setelah melakukan passing bawah siswa berlari berpindah tempat ke barisan 
paling belakang dan seterusnya. 
 
Gambar 15. Bentuk Kegiatan Passing bawah dengan permainan  
 bola pantul berpasangan 
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Konfirmasi, siswa bersama guru membahas kekurangan dan 
kesalahan-kesalahan yang terjadi pada praktik passing bawah. 
3) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir guru memberikan kegiatan pendinginan dengan 
bernyanyi disini senang disana senang sambil berjalan melingkar. Guru 
menutup pembelajaran dengan memberikan pesan agar melakukan latihan 
mandiri di rumah. Guru menutup pelajaran dengan berdoa. 
Proses pembelajaran pendidikan jasmani kelas IV SD Negeri 
Glagahombo I ini juga diperoleh data pengamatan yang dilakukan oleh 
kolabolator terkait tentang berjalannya pembelajaran tersebut. Secara garis 
besar kolabolator menyatakan bahwa dalam pembelajaran telah diawali 
dengan baik dalam menyiapkan dan menyampaikan pokok materi ajar yang 
akan disampaikan. Dalam penyampaian materi seorang guru harus mampu 
memberikan ilustrasi dan pengemasan materi ajar dengan variatif. Sehingga 
dapat menarik minat belajar siswa. 
Secara khusus pada pertemuan I menunjukan bahwa pembelajaran 
dapat berjalan dengan baik. Akan tetapi masih terdapat beberapa koreksi 
terhadap pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran harus difokuskan pada 
partisipasi siswa untuk dapat meningkatkan kemampuan bermain bola voli 
dengan maksimal. Dari permainan bola pantul yang dipraktikkan pada 
pertemuan I ini masih menemui kendala dengan kurangnya perhatian dan 
konsentrasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. Disamping itu 




c. Refleksi (Reflecting) 
Kegiatan refleksi ini dimaksudkan sebagai bahan masukan pada 
perencanaan siklus selanjutnya. Refleksi pada pertemua I dilakukan oleh 
peneliti. Tujuan dari kegiatan refleksi ini adalah untuk membahas hal-hal 
apa saja yang menjadi hambatan pada pelaksanaan pertemuan I. Adapun 
hasil refleksi yang diperoleh pada pertemuan I dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 2. Refleksi pertemuan I dan rencana perbaikan dipertemuan II  
 
Refleksi Pertemuan I Rencana Perbaikan Pertemuan II
Siswa belum memiliki konsentrasi 
penuh dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Mengontrol kelas saat 
pembelajaran berlangsung. 
Minat belajar siswa belum 
maksimal karena pembelajaran 
masih berbentuk latihan driil. 
Memberikan kesempatan siswa 
untuk bergerak bebas dan teratur 
agar dapat menumbuhkan minat 
belajar siswa. 
Latihan bola pantul belum dalam 
bentuk aplikasi permainan. 
Pengemasan aplikasi latihan bola 
pantul ke permainan. 
 
2. Pertemuan II 
a. Perencanaan (Planning) 
Pada tahap perencanaan ini peneliti melaksanakan hal-hal sebagai 
berikut. 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP disusun sebelum 
kegiatan Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan.RPP disusun oleh guru 
penjaskes kelas IV SDN Glagahombo 1 yang kemudian dikonsultasikan 
kepada dosen pembimbing. RPP ini berisi tentang rencana kegiatan 
pembelajaran berdasarkan materi yang akan disampaikan oleh guru yaitu 
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materi tentang passing bawah. Penyusunan RPP disesuaikan dengan 
langkah-langkah Pembelajaran Pendidikan Jasmani Kesehatan dengan 
pendekatan bermain yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
passing bawah siswa melaluai permainan bola pantul. RPP yang telah 
disepakati digunakan sebagai pedoman pembelajaran Pendidikan Jasmani 
Kesehatan di kelas IV SD Negeri Glagahombo 1. RPP ini disusun untuk 
satu kali pertemuan. 
2) Menyediakan Sarana dan Prasarana Pembelajaran  
Peneliti mempersiapkan bola voli, net, cone dan peralatan serta 
perlengkapan pembelajaran. Media ini digunakan sebagai sarana pokok 
dalam melaksanakan pembelajaran passing bawah dengan permainan bola 
pantul. 
3) Menyiapkan Daftar Skala Penilaian Minat Belajar dan Keterampilan 
Lembar penilaian minat belajar dan keterampilan gerak siswa disusun 
oleh peneliti berkolaborasi dengan guru disesuaikan dengan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani Kesehatan. Pemberian daftar penilaian minat belajar 
dan keterampilan gerak siswa pada setiap pertemuan yang digunakan untuk 
mengetahui tingkat minat belajar dan keterampilan gerak siswa terhadap 
mata pelajaran Pendidikan Jasmani Kesehatan materi passing bawah 
permainan bola voli. 
b. Tindakan (Action) 
Pelaksanaan tindakan pertemuan II dalam penelitian ini yang 
dideskripsikan sebagai berikut. 
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Pertemuan II ini dilaksanakan pada hari Kamis, 16 April 2015  pukul 
07.00 – 09.20 yang dideskripsikan sebagai berikut. 
1) Kegiatan Awal 
Setelah bel masuk berbunyi, siswa kelas IV telah mempersiapkan diri 
di lapangan. Guru selanjutnya mengkondisikan siswa untuk menerima 
pelajaran kemudian melakukan apersepsi dengan mendeskripsikan teknik 
dasar passing bawah dan menjelaskan media yang akan digunakan. Setelah 
melakukan apersepsi dan tanya jawab, guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran  yang akan dicapai siswa yaitu melakukan kegiatan passing 
bawah. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilakukan siswa yaitu Pembelajaran Pendidikan Jasmani Kesehatan dengan 
pendekatan bermain. Kemudian guru memberikan materi pemanasan 
dengan permainan “siapa cepat dia dapat” sebelum masuk ke dalam materi 
inti. 
2) Kegiatan Inti 
Eksplorasi, siswa diberikan penjelasan terkait passing bawah dan 
memberikan contoh pelaksanaan dengan peragaan. Siswa memperhatikan 
penjelas dari guru tentang passing bawah. Siswa dan guru melakukan tanya 
jawab terkait dengan materi pembelajaran. 
Elaborasi, Siswa melakukan sebuah kompetensi permainan bola 
dengan 1 bola, yaitu siswa memainkan bola melewati  net dan berusaha 
mematikan permainan lawan dengan menempatkan bola ke daerah kosong 
dalam area permainan lawan sehingga lawan tidak dapat mengembalikan 




Gambar 16.Permainan 3 
 
Konfirmasi, siswa bersama guru membahas kekurangan dan 
kesalahan-kesalahan yang terjadi pada kompetisi permainan bola pantul. 
3) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir guru memberikan kegiatan pendinginan dengan 
melakukan penguluran, membentuk lingkaran. Melakukan pendinginan 
dengan bernyanyi disini senang di sana senang.sambil berjalan melingkar. 
Guru menutup pelajaran dengan berdoa. 
Selain hasil observasi yang berupa aktivitas kegiatan guru, minat 
pembelajaran dan kemampuan passing bawah bagi siswa kelas IV SD 
Negeri Glagahombo 1. 
Tabel 3. Kategorisasi Minat Belajar Siswa Pertemuan II 
 
No Kategori Skor Frekuensi Persentase (%) 
1 Tinggi 11 - 15 28 77,77 
2 Sedang 6 – 10 8 22,22 
3 Rendah 0 – 5 0 0 



















































m  batang m
 hasil pert






































































































































































































































bar 19.  Pe
erdasarkan




















































ombo I ini 
eh kolabol































































peningkatan kemampuan passing bawah dapat dilihat dalam pertemuan 
kedua ini.Peningkatan ini disebabkan adanya aplikasi permainan bola pantul 
sehingga dapat memaksimalkan kemampuan yang dimilikinya dan mampu 
memecahkan permasalahan yang ada dalam permainan tersebut. 
c. Refleksi (Reflecting) 
Kegiatan refleksi ini dimaksudkan sebagai bahan masukan pada 
perencanaan siklus selanjutnya atau pembelajaran selanjutnya. Dari hasil 
pembelajaran pertemuan II ini telah dirasa cukup berhasil dikarenakan siswa 
telah mencapai tingkat minat belajar berkategori tinggi sebesar 77,77%. 
Pembelajaran pendidikan jasmani tidak semua siswa memiliki minat dan 
bakat yang sama sehingga perlu diciptakan suasana yang sedemikianrupa 
untuk dapat meningkatkan minat belajar secara menyeluruh. Pengemasan 
pembelajaran dengan menyesuaikan tingkat kesulitan dan tingkat 
kemampuan sesuai dengan karakteristik siswa akan lebih memiliki 
kontribusi yang maksimal. 
Secara khusus dalam penelitian ini menunjukan bahwa permainan 
bola pantul akan memudahkan untuk memanipulasi teknik passing bawah 
yang dirasa sulit dilakukan oleh siswa sekolah dasar dengan baik. Sehingga 
perlu adanya jembatan permainan yang mampu memberikan pengalaman 
bermain secara bertahap. Penguasaan teknik dasar dan kemudian aplikasi 
teknik dasar tersebut akan memberikan evaluasi serta program peningkatan 






Penelitian Tindakan Kelas meliputi 2 pertemuan yang terdiri dari pertemuan 
I dan pertemuan II.Setiap pertemuan terdiri dari beberapa tahap, yaitu tahap 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.Pada pertemuan II tahap-tahap 
yang dilakukan merupakan perbaikan pada pertemuan sebelumnya. Hasil yang 
diperoleh pada penelitian ini terdiri dari data yang berupa tingkat minat belajar 
siswa. Hasil dari kedua pertemuan tersebut digunakan untuk mengetahui 
peningkatan minat belajar siswa mengikuti pembelajaran bermain bola voli 
melalui permainan bola pantul siswa kelas IV SD Negeri Glagahombo 1. 
Tingkat minat belajar siswa menunjukan pada kategori tinggi dengan 
pertimbangan frekuensi terbanyak terletak Pada kategori tinggi sebanyak 28 siswa 
atau 77,77%. Minat belajar siswa sebanyak 28 siswa atau 77,77%  berkategori 
tinggi, sebanyak 8 siswa atau 22,22% berkategori dan sebanyak 0 siswa atau 0% 
berkategori rendah. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini telah mencapai indikator keberhasian penelitian yaitu 75% siswa 
mempunyai tingkat minat belajar pada kategori tinggi, sehingga tidak perlu 
adanya tindakan lanjut pada pertemuan selanjutnya.  
Meninjau dari hasil proses belajar selama dua pertemuan ini dihasilkan 
peningkatan minat belajar siswa mengikuti pembelajaran bola voli melalui 
permainan bola pantul. Adapun rangkuman peningkatan dari pra siklus, siklus I 




























































































































































dalam pembelajaran sangatlah penting agar proses belajar bagi siswa dapat 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Pengemasan materi ajar dengan menyesuaikan kebutuhan siswa dan tingkat 
kesulitan materi ajar akan mempengaruhi tingkat keberhasilan proses belajar 
mengajar. Menurut Anin Rukmana (2008: 1) pendidikan jasmani sebagai bagian 
integral dari pendidikan akan membantu para siswa untuk dapat menjalani proses 
pertumbuhan dan perkembangan secara optimal baik fisik, motorik, mental dan 
sosial. Dalam hal ini proses pembelajaran harus mampu menarik minat siswa agar 
siswa memiliki rasa senang dan mampu menikmati pembelajaran sehingga proses 
belajar mampu dirasakan oleh siswa sebagai kegiatan yang menyenangkan dan 
bermanfaat. 
Belajar merupakan proses mengubah siswa dari tingkat kemampuan rendah 
ke tingkat kemampuan tinggi. Sehingga peningkatan minat belajar siswa memiliki 
kontribusi yang besar dalam keberhasilan belajar siswa. Dengan memiliki minat 
yang tinggi siswa akan melakukan hal yang positif dalam pembelajaran untuk 
dapat mengubah dirinya dari kemampuan rendah ke kemampuan yang lebih 
tinggi. menarik minat siswa tidak semudah hanya memberikan penguatan pada 
siswa saja. Akan tetapi, menarik minat siswa dengan mengemas pembelajaran 
sedemikian rupa untuk memfasilitasi siswa dalam bergerak bebas yang terarah. 
Minat merupakan rangsangan yang timbul dari dalam diri siswa untuk 
memutuskan tindakan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor.Minat dapat 
dipengaruhi oleh faktor dari dalam dan dari luar. Secara khusus dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani bisa dipengaruhi kesenanga siswa terhadap 
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kegiatan atau olahraga yang diajarkan atau bisa dipengaruhi oleh pengemasan 
materi ajar variatif. Dewasa ini siswa putra sekolah dasar banyak cengderung 
menyukai olahraga yang mudah dan menyenangkan seperti sepakbola. Sedangkan 
siswa putri kecenderungan untuk malas melakukan kegiatan olahraga atau takut 
dalam melakukan kegiatan olahraga. 
Keadaaan ini harus mampu dijembatani oleh guru agar siswa tertarik untuk 
mengikuti setiap pembelajaran yang ada. Memberikan permainan bola pantul 
dalam pembelajaran passing bawah permainan bolavoli akan menjadi sebuah 
alternatif untuk menarik perhatian siswa. Hal ini dikarenakan tingkat kesulitan 
melakukan teknik dasar passing bawah yang benar bagi siswa sekolah dasar 
bukanlah hal yang mudah. Sehingga perlu adanya tahapan-tahapan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa secara maksimal. Menurut Sudardiyono 
(20014:2) bermain adalah belajar menyesuaikan diri dengan lingkungannya, 
sehingga dengan bermain anak akan mengenal kondisi yang ada disekelilinggnya. 
benda,tumbuhan,binatang dsb. Rasa senang bermain itu harus disebabkan karena 
bermain itu sendiri, bukan karena sesuatu yang terdapat di luar bermain. Sehingga 
dengan adanya permainan sebagai aplikasi pemberian materi ajar akan mampu 
menarik minat siswa sekaligus sebagai sarana meningkatkan kemampuan gerak 








Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat 
disimpulkan bahwa efektivitas belajar untuk meningkatkan minat pembelajaran 
pasing bawah   permainan bola voli dengan permainan bola pantul yang bervariasi 
pada siswa kelas IV SD Negeri Glagahombo I Tempel Sleman Yogyakarta 
menunjukan tingkat minat belajar siswa sebanyak 28 siswa atau 77,77%  
berkategori tinggi, sebanyak 8 siswa atau 22,22% berkategori sedang  dan  
sebanyak 0 siswa atau 0% berkategori rendah. Sebagai dampak dari tingkat minat 
belajar siswa yang tinggi tersebut maka secara keseluruhan terdapat 33 siswa atau 
91,6% tuntas belajar dan 3 siswa atau 8,4% belum tuntas belajar.Berdasarkan 
hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini telah mencapai 
indikator keberhasian penelitian yaitu 75% siswa mempunyai tingkat minat 
belajar pada kategori tinggi, sehingga tidak perlu adanya tindakan lanjut pada 
pertemuan selanjutnya. 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Dengan diketahuinya peningkatan efektivitas belajar untuk meningkatkan 
minat pembelajaran pasing bawah   permainan bola voli dengan permainan bola 
pantul pada siswa kelas IV SD Negeri Glagahombo I Tempel Sleman Yogyakarta, 
hasil penelitian ini mempunyai implikasi praktis bagi pihak-pihak yang terkait 
utamanya bagi pelaku pendidikan jasmani, yaitu : 
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1. Hasil penelitian ini sebagai sarana mengevaluasi keberhasilan dalam 
pembelajaran yang mampu memperhatikan minat dan hasil belajar siswa.  
2. Peningkatkan minat belajar siswa melalui variasi bentuk latihan akan 




Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai peningkatan efektivitas 
belajar untuk meningkatkan minat pembelajaran pasing bawah   permainan bola 
voli dengan permainan bola pantul pada siswa kelas IV SD Negeri Glagahombo I 
Tempel Sleman Yogyakarta, maka penulis dapat mengemukakan beberapa saran 
yang sekiranya dapat dijadikan masukan/pertimbangan: 
1. Untuk guru, dalam proses pembelajaran sebaiknya harus mengemas 
pembelajaran yang mudah dimengerti, dipahami dan dipraktikkan oleh siswa 
agar peningkatan hasil belajar siswa dapat dimaksimalkan. 
2. Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan metode pembelajaran, 
modifikasi media dan pengemasan pembelajaran yang lebih beragam dalam 
setiap materi ajar agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti berusaha keras memenuhi segala ketentuan yang dipersyaratkan, 
namun bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan kekurangan. Beberapa 
kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan disini antara lain : 
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1. Peneliti tidak dapat mengontrol fsktor-faktor lain yang mungkin 
mempengaruhi hasil tes, seperti waktu istirahat, kondisi tubuh, faktor 
psikologis, dan sebagainya. 
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